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BAB 1

PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis akan menyusun dalam beberapa sub bab yang
meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat penulisan, dan batasan

masalah.

1.1 Latar Belakang

Efusi Pleura adalah penumpukan cairan pada rongga pleura. Cairan pleura
normalnya merembes secara terus menerus ke dalam rongga dada dari kapiler-
kapiler yang membatasi pleura parietalis dan diserap ulang oleh kapiler dan sistem
limfatik pleura viseralis. Kondisi apapun yang mengganggu sekresi atau drainase
dari cairan ini akan menyebabkan Efusi Pleura (Black & Hawks, 2014). Menurut
Puspita, Soleha, & Berta, (2015) didapatkan bahwa berdasarkan data yang
dilaporkan Departemen Kesehatan di Indonesia masih banyak didapatkan kasus
Efusi Pleura dengan masalah keperawatan Pola Napas Tidak Efektif (Anggarsari,
Setyorini, & Rifai, 2018). Pada saat saya melakukan praktek Kklinik di ruang
heliconia RSUD Ibnu Sina Gresik masih menjumpai banyaknya pasien Efusi
Pleura yang mengalami massalah Pola Napas Tidak Efektif.

WHO memperkirakan bahwa di negara-negara industri, diperkirakan
terdapat 320 kasus Efusi Pleura per 100.000 orang. Menurut Puspita, Soleha, &
Berta, (2015) didapatkan bahwa berdasarkan data yang dilaporkan Departemen

Kesehatan di Indonesia tahun 2006 didapatkan kasus Efusi Pleura sebanyak 2,7%
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dengan masalah keperawatan pola nafas tidak efektif 20% penduduk kota di dunia
pernah menghirup udara kotor akibat emisi kendaraan bermotor, sehingga banyak
penduduk yang beresiko tinggi penyakit paru dan saluran pernafasan seperti “Efusi
Pleura” (Anggarsari, Setyorini, & Rifai, 2018). Berdasarkan catatan medik Di
RSDM Surakarta dari 107 pasien Efusi Pleura ditemukan bahwa laki-laki sebanyak
51 orang (47,66%) dan perempuan 56 orang (52,34%). Keluhan utama yang
membawa pasien berobat ke RSDM terbanyak dengan sesak napas 62 pasien
(57,94%), disusul batuk ada 35 pasien (32,71%), nyeri dada 7 pasien (6,54%), batuk
darah ada 2 pasien (1,84%), dan nyeri perut ada 1 pasien (0,93%) (Surjanto,
Sutanto, Aphridasari, & Leonardo, 2015). Menurut Dinas Kesehatan Kabupaten
Gresik pada tahun 2016 penderita kasus Efusi Pleura menembus angka 256 kasus
(Dinkes Gresik, 2016). Peneliti 1lham Aditya (2017) menyebutkan bahwa pada
tahun 2016 diruang Heliconia RSUD Ibnu Sina Gresik pada bulan April dan Mei
terdapat 22 pasien yang dirawat diruang Heliconia dengan Efusi Pleura yang
mengalami masalah keperawatan Pola Napas Tidak Efektif (Aditya,2017).

pola napas tidak efektif pada awalnya terjadi akibat peradangan paru dan
terjadi permeabel membran kapiler meningkat, sehingga menyebabkan terjadinya
penurunan tekanan intra pleura dan terjadi gangguan tekanan kapiler hidrostatik,
koloid osmotik intrapleura, dan terjadi penumpukan cairan pada rongga pleura
sehingga menyebabkan gangguan ekspansi paru, mengakibatkan sesak nafas dan
timbulah masalah keperawatan pola napas tidak efektif. Jika efusi luas, ekspansi
paru akan terganggu dan pasien mengalami sesak, nyeri dada, batuk non produktif

bahkan akan terjadi kolaps paru dan akibatnya akan terjadi gagal nafas.
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Ketidakefektifan pola nafas bisa mengakibatkan kekurangan oksigen, kekurangan
oksigen memiliki dampak negatif pada fungsi otak dan bisa membahayakan jiwa
seperti koma atau kematian bila tidak segera ditangani (Nurrarif, 2015)

Masalah pola napas tidak efektif dapat diatasi dengan intervensi, jelaskan
bahwa seseorang dapat mengatasi masalah yang dihadapi dengan belajar mengatasi
hiperventilasi melalui kontrol pernapasan sadar jika penyebabnya tidak diketahui,
meningkatkan kerja sama untuk mengatasi masalah, memfasilitasi pembukaan dari
klien, diskusikan penyebabnya (fisik atau emosi) dan metode penanganan yang
efektif. Ajarkan nafas dalam (purse-lip), pertimbangan penggunaan kantung kertas
saat ekspirasi rasionalnya meningkatkan kemampuan kontrol individu terhadap
proses ekspirasi, latih individu bernapas perlahan dan efektif (Tamsuri, 2008).

Berdasarakan berbagai data di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
studi kasus tentang masalah keperawatan pola napas tidak efektif dengan Efusi

Pleura.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut : “Bagaimana Asuhan Keperawatan pada pasien dengan masalah
keperawatan Pola Napas Tidak Efektif pada pasien dengan Efusi Pleura di ruang

Heliconia RSUD Ibnu Sina Gresik?”

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
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Memperoleh pengalaman dan gambaran secara langsung dalam
memberikan asuhan keperawatan pola napas tidak efektif dengan Efusi Pleura.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Melakukan pengkajian keperawatan pola napas tidak efektif pada pasien dengan
Efusi Pleura.

2. Merumuskan diagnosa keperawatan pola napas tidak efektif pada pasien dengan
Efusi Pleura.

3. Menyusun intervensi keperawatan pola napas tidak efektif pada pasien dengan
Efusi Pleura.

4. Melakukan implementasi keperawatan pola napas tidak efektif pada pasien
dengan Efusi Pleura.

5. Melakukan evaluasi keperawatan pola napas tidak efektif pada pasien dengan

Efusi Pleura.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan atau pengetahuan
dalam memberikan asuhan keperawatan pola napas tidak efektif dengan Efusi

Pleura.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi klien
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Dapat mengatasi masalah keperawatan pola napas tidak efektif secara mandiri.
2. Bagi perawat
Dapat digunakan sebagai salah satu rujukan atau masukan dalam memberikan
asuhan keperawatan dengan masalah pola napas tidak efektif pada pasien Efusi
Pleura.
3. Bagi institusi
Sebagai bahan untuk penelitian yang selanjutnya guna mencapai yang lebih baik

dan bahan masukan pembelajaran.

1.5 Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2. Rumusan Masalah
1.3. Tujuan Penelitian
1.4. Manfaat Penelitian
1.5. Sistematika Penulisan
1.6. Batasan Masalah
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Konsep Dasar Efusi Pleura
2.2. Konsep Dasar Ketidakefektifan Pola Nafas
2.3. WOC
2.4. Konsep Asuhan Keperawatan

BAB Il METODE PENELITIAN
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3.1 Desain Penelitian
3.2 Lokasi dan waktu penelitian
3.3 Partisipan
3.4 Pengumpulan Data
3.5 Uji Keabsahan Data
3.6 Analisis Data
3.7 Etika Penelitian
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil
4.2 Pembahasan
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Ksimpulan
5.2 Saran
DAFTAR PUSTAKA

INSTRUMEN PENELITIAN

1.6 Batasan Masalah

Mengingat luasnya pembahasan mengenai masalah Efusi Pleura, maka
dalam karya tulis ilmiah ini penulis hanya membahas tentang pelaksanaan asuhan
keperawatan pada pasien dengan masalah keperawatan pola napas tidak efektif

dengan diagnosa medis Efusi Pleura diruang Heliconia RSUD Ibnu Sina Gresik.
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